BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai "Hubungan

Tingkat Stres dengan Kejadian Overaktifitas Kandung Kemih pada Mahasiswi

Program Studi Rendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas”,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Overaktifitas kandung kemih dialami oleh sebagian besar mahasiswi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas yang
menjadi responden dalam penelitian ini.

2. Stres dialami oleh lebih dari separuh mahasiswi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas yang menjadi responden dalam
penelitian ini, dengan jenis stres terbanyak di antara responden yang
mengalami stres adalah stres berat.

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dan kejadian
overaktifitas kandung kemih pada mahasiswi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas.

7.2 Saran
Beberapa saran yang diharapkan bisa bermanfaat di masa yang akan
datang dan dapat meningkatkan keakuratan penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut.

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat mengembangkan mekanisme koping
yang baik untuk mengatasi stresor sehingga dapat mencegah dampak
negatif dari stres;-seperti-gangguan-fisik, salah satunya. overaktifitas
kandung kemih, serta segera ke fasilitas pelayanan kesehatan jika memiliki
gejala stres dan/atau overaktifitas kandung kemih agar dapat ditatalaksana
lebih cepat dan penurunan kualitas hidup dapat dicegah.

2. Optimalisasi bimbingan konseling bagi mahasiswa melalui pembimbing
akademik atau unit bimbingan konseling sehingga mahasiswa dapat

menerima bantuan untuk mengatasi stres yang dialami.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti tentang faktor-faktor
penyebab stres dan overaktifitas kandung kemih, membedakan responden
berdasarkan fase siklus menstruasi yang dialami pada saat pengumpulan
data, memperhitungkan faktor-faktor perancu yang dapat memengaruhi
hasil penelitian, serta menentukan overaktifitas kandung kemih bukan
hanya berdasarkan gejala, tetapi juga berdasarkan hasil pemeriksaan
penunjang, seperti urodinamik dan melakukan penentuan stres berdasarkan
diagnosis yang dilakukan oleh dokter sehingga data yang didapatkan
bersifat objektif dan hasil penelitian yang diperoleh lebih akurat.
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